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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyajian konten Instagram pada akun 

@shiftmedia.id sebagai sarana dakwah digital, dengan fokus pada visual dan 

audio yang digunakan. Dalam era digital, media sosial seperti Instagram telah 

menjadi platform yang efektif untuk menyampaikan pesan dakwah, terutama 

kepada generasi muda. Akun @shiftmedia.id dipilih karena popularitas dan 

konsistensinya dalam menyajikan konten video dakwah yang relevan dan 

menarik. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis konten kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Data yang dikumpulkan meliputi konten video 

dakwah yang diunggah oleh akun @shiftmedia.id. Analisis difokuskan pada 

analisis teks, visual dan audio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun 

@shiftmedia.id berhasil memanfaatkan aplikasi Instagram sebagai sarana dalam 

menyajikan konten dakwah yang kreatif dan mudah dipahami. Konten-konten 

tersebut mencakup berbagai topik keagamaan yang disajikan untuk kalangan 

generasi muda serta menggunakan bahasa yang baik dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Selain isi pesan, pemilihan warna teks yang sesuai, dan 

latar video yang menarik, audio yang mendukung suasana penonton juga menjadi 

elemen penting dalam penyajian konten. Kemudian, interaksi yang aktif dengan 

pengikut melalui kolom komentar dan fitur lainnya menunjukkan adanya upaya 

untuk membangun komunitas yang solid. Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

akun @shiftmedia.id telah berhasil mengoptimalkan Instagram sebagai sarana 

dakwah digital. Dengan penyajian konten dakwah yang kreatif, efektif, inovatif, 

dan relevan, akun ini mampu menjangkau khalayak luas dan memberikan 

kontribusi positif dalam menyebarkan nilai-nilai keagamaan di era digital.  

 

Kata Kunci: Analisis Konten, Instagram, @shiftmedia.id, Dakwah Digital. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

       Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam 

memengaruhi berbagai aspek kehidupan masyarakat dalam mengakses informasi 

dan berkomunikasi, termasuk dalam berdakwah. Di era digital ini, dakwah tidak 

lagi terbatas pada penyampaian dari mimbar, tetapi menyampaikan dakwah 

dengan metode yang lebih modern (A. H. Ummah, 2020). 

 Internet, khususnya media sosial, sudah menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Salah satu platform yang banyak 

digunakan oleh pengguna media sosial, terutama di kalangan generasi muda, 

untuk berbagi informasi, hiburan, dan pendidikan adalah Instagram (Syahreza & 

Tanjung, 2018). Aplikasi Instagram menjadi sarana yang efektif dalam 

menyampaikan berbagai pesan, termasuk pesan dakwah (Keemp Simon, 2024). 

 
Gambar 1.1. Instagram menjadi peringkat teratas dari platform yang paling banyak digunakan 

diseluruh dunia. (sumber: We Are Social 2024) 
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 Dakwah digital melalui media sosial merupakan fenomena yang terus 

berkembang seiring dengan semakin banyaknya pengguna internet, terutama di 

kalangan generasi muda. Banyak pendakwah dan lembaga Islam memanfaatkan 

media sosial untuk menyebarkan nilai-nilai Islam secara lebih luas dan 

menjangkau khalayak yang lebih beragam (Azmi & Arief, 2022). Namun, tidak 

semua konten dakwah disajikan dengan cara yang mudah dipahami dan mampu 

menarik perhatian audiens. 

 Salah satu konten dakwah Instagram yang kerap menarik perhatian generasi 

muda adalah akun @shiftmedia.id. Akun Instagram yang dipelopori oleh Ustaz 

Hanan Attaki atau yang lebih sering disebut sebagai ustaz muda ini memiliki ciri 

khas tersendiri. Akun ini menarik perhatian karena menyajikan konten dakwah 

dengan gaya yang sederhana, singkat, namun tetap menyentuh melalui pendekatan 

audio dan visual sehingga lebih mudah diterima oleh masyarakat, khususnya di 

kalangan generasi muda yang sudah akrab dengan media sosial (Malla Avila, 

2022). 

 Dalam menyajikan kontennya, akun @shiftmedia.id menggunakan berbagai 

elemen seperti teks, visual, dan audio. Elemen-elemen tersebut bukan sekadar 

estetika, tetapi juga memiliki peran penting dalam mendukung penyampaian 

pesan dakwah agar lebih menarik dan mudah dipahami. 

 Dalam kajian semiotika nya, Ferdinand de Saussure menjelaskan bahwa 

setiap tanda memiliki dua aspek utama, yaitu Penanda (Signifier) dan Petanda 

(Signified) (Bydi & Ponorogo, 2022). Dengan menggunakan pendekatan 

semiotika Ferdinand de Saussure, penelitian ini akan menganalisis bagaimana 
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penyajian teks, pesan dalam teks tersebut dikomunikasikan, latar belakang dari 

video dan audio yang digunakan dalam konten Instagram @shiftmedia.id 

membantu menyampaikan dakwah secara efektif dan kreatif sehingga 

memberikan daya tarik kepada audiens. 

 Seiring dengan meningkatnya penggunaan media sosial di kalangan 

masyarakat, terbuka peluang bagi para pendakwah untuk memanfaatkan platform 

ini guna menyampaikan dakwah Islam secara lebih luas dan interaktif (Santoso & 

Andhika Syaputra, 2023). Instagram memungkinkan pesan dakwah tersampaikan 

tidak hanya satu arah, namun juga memungkinkan interaksi dengan audiens 

melalui komentar, likes, dan direct message (Ismiati et al., 2024). 

 Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

tentang bagaimana elemen visual yang menjadi tanda dan audio dalam media 

digital dapat digunakan secara optimal untuk mendukung komunikasi dakwah. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memahami bagaimana media sosial, 

khususnya Instagram, dapat menjadi sarana dakwah yang efektif dalam 

menjangkau dan memengaruhi khalayak yang lebih luas. 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan penyajian konten video dakwah Islam yang lebih menarik, efektif, 

dan sesuai dengan karakteristik audiens di era digital. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, peneliti bermaksud untuk menganalisis bagaimana konten Instagram 

disajikan pada akun @shiftmedia.id sebagai sarana dakwah digital. 
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1.2 Batasan Masalah 

 Agar penelitian ini tidak terlalu luas tinjauannya dan tidak menyimpang dari 

rumusan masalah, maka penelitian ini memiliki batasan masalah yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

a) Analisis penelitian ini dibatasi hanya pada 3 postingan konten dakwah dari 

akun @shiftmedia.id yang merupakan ceramah ustaz Hanan Attaki. 

b) Konten yang dianalisis yaitu jenis postingan carousel (beberapa gambar 

atau video yang dapat di geser dalam satu unggahan). 

c) Fokus utama dalam penelitian ini merujuk pada analisis teks visual dengan 

menggunakan teori semiotika Ferdiand De Saussure serta konteks 

tambahan seperti audio dan latar belakang dari video yang digunakan. 

1.3 Rumusan Masalah  

       Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka penulis 

dapat merumuskan masalah yang akan dikaji sebagai berikut: Bagaimana 

penyajian konten Instagram pada akun @shiftmedia.id sebagai sarana dakwah 

digital? 

1.4 Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: Untuk menganalisis bagaimana konten video dakwah yang 

disajikan di akun Instagram @shiftmedia.id dalam menyampaikan pesan dakwah 

secara digital. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan pada penelitian, maka manfaat 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pada kajian 

dakwah digital dalam konteks komunikasi visual untuk menjadi referensi serupa 

yang akan dikembangkan kedepannya. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

       Hasil penelitian ini juga dapat memberikan rekomendasi bagi kreator dakwah 

digital dalam menyajikan konten yang lebih menarik dan efektif di Instagram. 

1.6  Sistematika Penulisan 

Dengan standar penulisan ilmiah, dalam menyusun skripsi dan proposal 

skripsi, sistematika penulisannya sesuai dengan pedoman penulisan skripsi 

yang berlaku di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, diantaranya sebagai berikut: 

BAB I :  PENDAHULUAN 

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II :  URAIAN TEORITIS 

Dalam bab ini berisi tentang teori yang relevan dengan masalah 

yang diteliti yaitu teori semiotika Ferdinand De Saussure pada 

“Analisis Penyajian Konten Instagram Pada Akun @shiftmedia.id 

Sebagai Sarana Dakwah Digital”. 
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BAB III :  METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, kerangka 

konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan waktu 

pelaksanaan. 

BAB IV :  HASIL DAN PEMBAHASAN 

   Pada bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Dalam bab ini berisi tentang berbagai kesimpulan yang dapat 

dibuat berdasarkan uraian dari hasil pembahasan dan saran.
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi Visual 

       Komunikasi visual dapat diartikan sebagai proses pertukaran pesan visual 

antara komunikator dan komunikan dengan menghasilkan umpan balik tertentu. 

Komunikasi visual adalah segala bentuk pesan yang merangsang indra 

penglihatan agar dapat dipahami oleh orang yang menyaksikannya (Andi et al., 

2023). 

       Dalam komunikasi visual, peran estetika sangat penting untuk membangun 

kesamaan makna antara pengirim dan penerima pesan (Sari & Irena, 2022). Kunci 

estetika dalam komunikasi visual terletak pada keseimbangan antara objek visual 

(garis, bentuk, nilai, warna, teks dan sebagainya), pencipta objek visual (ideologi, 

latar belakang dan kompetensi), dan penerima kepada siapa objek tersebut 

diarahkan (M. S. Ummah, 2021). 

       Dalam konteks penelitian ini, komunikasi visual berfungsi sebagai sarana 

untuk menyampaikan pesan dakwah dengan lebih menarik dan mudah diterima 

oleh audiens, terutama pengguna media sosial yang cenderung lebih responsif 

terhadap konten berbasis visual. 

2.2 Komunikasi Dakwah 

       Komunikasi dakwah adalah kegiatan komunikasi yang mana da'i 

menyampaikan pesan dakwah kepada mad'u, baik secara individu maupun 

kelompok (Rohmah, 2021). Secara umum, komunikasi dakwah adalah suatu 

proses penyampaian pesan dakwah yang dilakukan oleh seorang komunikator atau 
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da'i kepada mad’u atau komunikan sesuai dengan teori-teori komunikasi dan 

sesuai dengan tujuan dakwah itu sendiri (BOB ANDRIAN, 2020). 

       Di era digital seperti sekarang, dakwah tidak hanya dapat disampaikan 

melalui ceramah secara langsung atau buku, tetapi juga dapat disampaikan melalui 

media sosial seperti Instagram yang jangkauannya lebih luas dan formatnya lebih 

interaktif. Tujuan dari teori komunikasi dakwah ini sebagai sarana dalam 

menyebarkan pesan-pesan dakwah secara digital. 

2.3 Komunikasi Digital 

       Komunikasi digital adalah proses pertukaran informasi menggunakan 

teknologi untuk mengirim, menerima, dan berbagi pesan dengan pihak lain 

(Syafruddin Pohan et al., 2024). Pemanfaatan media sosial dalam layanan 

komunikasi digital tidak hanya untuk pemasaran, tetapi juga sebagai penyebaran 

dakwah kepada masyarakat secara lebih interaktif dan efektif  (Bayu, 2022). 

       Perkembangan komunikasi melalui media digital telah menjadi alat yang 

efektif dalam memobilisasi gerakan aktivisme sosial serta mendorong lahirnya 

berbagai inovasi baru yang mempermudah kehidupan manusia (Mashis et al., 

2023).  

2.4 Teori Semiotika Ferdinand de Saussure 

       Semiotika adalah kajian mengenai tanda dalam kehidupan sosial manusia, 

mencakup apa saja tanda tersebut dan hukum apa yang mengatur terbentuknya 

tanda (Sitompul et al., 2021). Semiotika umumnya digunakan sebagai alat untuk 

mendefinisikan kategori dari tanda yang hanya bisa merepresentasikan sesuatu 

apabila si pembaca tanda memiliki pengalaman atas representasinya. Model 
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semiotika Saussure adalah semiotika tentang segala sesuatu yang dapat diamati 

jika terdapat penanda (signifier) dan petanda (signified) (Auralia & Khoirunnisa, 

2023). 

       Dalam teori semiotika Saussure dinyatakan bahwa penanda atau tanda fisik 

(signifier) dan petanda atau konsep tanda (signified) merupakan satu kesatuan 

yang tidak dapat dipisahkan karena saling berhubungan (Atiqoh et al., 2022). 

Tanda adalah aspek fisik atau material dari sebuah tanda, seperti; kata, gambar, 

suara, objek atau simbol. Sedangkan makna adalah aspek mental atau konsep dari 

aspek material (Widi Utomo & Yudha Erlangga, 2023). 

       Kedua istilah tersebut menjadikan bahasa dapat mudah dimengerti oleh orang 

dan disampaikan melalui beberapa media yang ada, salah satunya melalui media 

sosial yaitu Instagram (Barzah & Al Anshory, 2022). Dalam konteks penelitian 

ini, teks yang terdapat di dalam konten video tersebut dapat dianalisis dengan 

menggunakan pendekatan semiotika untuk memahami bagaimana pesan dalam 

teks dapat dikomunikasikan dan dipahami oleh audiens. 

2.5 Media Sosial  

       Media sosial adalah bagian dari media baru atau media digital (Ilman & Hadi, 

2024). Media sosial merupakan sebuah platform yang memberikan efektivitas 

kepada para penggunanya untuk berkomunikasi, mencari, berbagi informasi, serta 

melakukan berbagai aktivitas lainnya yang terhubung langsung dengan jaringan 

internet secara cepat dan tak terbatas (Tanjung et al., 2021). Media sosial 

menghubungkan orang-orang di seluruh dunia untuk saling terhubung satu sama 

lain (Dewa & Safitri, 2021).  
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       Dalam teori Renee Desjardins media sosial memperkenalkan berbagai istilah 

yang merujuk pada tujuannya, baik untuk mencari keuntungan dan entitas nirlaba 

(bagi beberapa individu). Beberapa individu atau kelompok menggunakannya 

untuk memantau percakapan online yang dikenal sebagai pemantauan media 

sosial. Biasanya, pemantauan ini melibatkan pengawasan aktif terhadap saluran 

media sosial untuk memperoleh informasi tersebut (Desjardins, 2017, hal. 84).  

       Media sosial mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif dimana satu 

sama lain dapat langsung berbagi informasi, pendapat, dan ide. Contoh media 

sosial antara lain: Facebook, Instagram, YouTube, Blog, Twitter, Messenger, 

WhatsApp dan masih banyak lagi (Noventa et al., 2023).  Kemudian, sejak tahun 

2016 telah muncul aplikasi Instagram yang menjadi aplikasi favorit dan disenangi 

oleh kaum milenial dimana sebagian besar adalah kalangan muda (Rakanda et al., 

2020). 

       Dalam penelitian ini, media sosial Instagram menawarkan peluang besar 

untuk menyampaikan pesan keagamaan kepada kalangan generasi muda. Konten 

dakwah yang dipresentasikan melalui Instagram dapat menjangkau audiens yang 

lebih luas dan beragam serta memungkinkan interaksi langsung dengan pengguna 

melalui komentar, likes, dan shares. Dalam penelitian ini, memfokuskan tentang 

bagaimana media sosial Instagram dapat dimanfaatkan sebagai sarana dakwah 

yang efektif dengan menyajikan konten visual yang efektif, kreatif dan inovatif. 

2.6 Instagram 

       Instagram adalah aplikasi sebagai tempat para pengguna untuk dapat 

mengunggah atau mengirim pesan. foto, gambar, dan video (Asrovi et al., 2023). 
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Instagram dapat diartikan sebagai bagian dari komunikasi visual yang dapat 

membentuk citra seseorang (Santoso & Andhika Syaputra, 2023). Platform 

Instagram merupakan salah satu media sosial yang bisa dianggap sebagai sarana 

yang efektif untuk melakukan berbagai kegiatan, salah satunya ialah dakwah 

(Dakwah & Sosial, 2024).  

       Bahkan, melihat dari tingginya pengguna aktif Instagram di Indonesia 

menjadikan peluang besar untuk memanfaatkan Instagram sebagai sarana 

berdakwah. Saat ini platform Instagram tidak hanya digunakan sebagai sarana 

hiburan saja, tetapi kini Instagram sudah mulai dilirik untuk dimanfaatkan sebagai 

sarana edukasi dakwah. 

       Dalam penelitian ini, media sosial Instagram menawarkan peluang besar 

untuk menyampaikan pesan keagamaan kepada audiens khususnya generasi muda. 

Konten dakwah yang dipresentasikan melalui Instagram dapat menjangkau 

audiens yang lebih luas dan beragam serta memungkinkan interaksi langsung 

dengan pengguna melalui komentar, likes, dan shares. Penelitian ini 

memfokuskan tentang bagaimana media sosial Instagram dapat dimanfaatkan 

sebagai sarana dakwah digital yang efektif dengan memanfaatkan elemen visual 

dan audio yang dapat menarik perhatian audiens.  

2.6 Anggapan Dasar 

       Anggapan dasar dalam penelitian ini didasarkan pada pemahaman bahwa 

konten dakwah digital mempunyai peran penting dalam menyebarkan pesan-pesan 

keagamaan kepada khalayak yang lebih luas. Instagram sebagai platform media 
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sosial memungkinkan penyebaran dakwah secara lebih menarik melalui teks, 

visual, dan audio. 

       Dalam konteks ini, teks dalam video dakwah bukan sekedar tulisan biasa, 

namun mempunyai makna tersendiri yang dapat mempengaruhi pemahaman 

penafsiran penonton, serta untuk tetap menonton konten tersebut. Selain itu, audio 

dan latar belakang dari video dalam konten dakwah berperan dalam membangun 

suasana dan menarik perhatian penonton. 

       Dengan menggunakan pendekatan semiotika Ferdinand de Saussure, 

penelitian ini mengasumsikan bahwa teks dalam video dakwah dapat dianalisis 

berdasarkan hubungan antara penanda dan petanda. Namun, dalam konteks video 

dakwah, elemen pendukung seperti audio dan latar belakang dari video juga 

berperan dalam mempengaruhi audiens. Dengan demikian, analisis ini bertujuan 

untuk mengungkap bagaimana penyajian teks dalam video dakwah dapat 

berkontribusi dalam penyampaian pesan keagamaan yang efektif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

       Dalam sebuah penelitian, metodologi penelitian pada hakekatnya merupakan 

unsur penting yang wajib ada selama proses penelitian berlangsung. Metodologi 

yang tepat akan mengarah pada studi yang baik dan juga bermanfaat bagi orang 

lain. Jenis hasil yang diperoleh peneliti akan bergantung pada metodologi yang 

digunakan. Jenis penelitian yang menggunakan metode kualitatif ini dilakukan 

dengan cara pandang objek yang diteliti secara holistik (Zuchri, 2021).  

       Metode penelitian adalah strategi atau pendekatan utama yang digunakan oleh 

peneliti untuk mencapai tujuan dan mencari solusi dari tantangan. Tiga jenis 

tujuan penelitian pada hakikatnya adalah penemuan, pembuktian, dan 

pengembangan (Heru Sudinta & Iwan Irwansyah, 2022). 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan semiotika 

Ferdinand de Saussure untuk menganalisis bagaimana teks dalam postingan video 

dakwah di akun Instagram @shiftmedia.id disajikan sebagai sarana dakwah 

digital. Pendekatan ini digunakan untuk memahami hubungan penanda (signifier) 

dan petanda (signified) pada teks yang ditampilkan dalam video dakwah, sehingga 

maknanya dapat dimaknai dalam konteks penyebaran pesan-pesan keagamaan. 

       Objek penelitian ini adalah konten video dakwah pada akun Instagram 

@shiftmedia.id, dengan fokus pada analisis teks, visual, dan audio yang 

digunakan untuk melihat bagaimana unsur-unsur pendukung tersebut 

berkontribusi dalam membangun makna pesan.  
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       Penelitian ini tidak berfokus pada angka atau statistik, tetapi lebih 

menekankan pada aspek makna yang terkandung dalam elemen tersebut. Peneliti 

ingin menggunakan pendekatan ini pada pihak-pihak yang relevan dijadikan 

narasumber untuk memberikan keterangan atau data terkait penelitian yang 

dilakukan.  

       Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk menyajikan penjelasan yang 

mendalam terhadap materi yang diteliti (Hardiyanto & Pulungan, 2021). 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian interpretatif dengan menggunakan 

interpretasi yang melibatkan beberapa metode dalam mengkaji permasalahan 

penelitian (Santoso & Andhika Syaputra, 2023) 

       Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pengamatan 

(observasi), wawancara, dan dokumentasi dengan menggunakan data dari konten 

dakwah pada postingan Instagram akun @shiftmedia.id. Sumber data untuk 

penelitian ini adalah semua informasi yang terkait dengan penelitian yang 

dilakukan (wahyudi st, 2024). 

3.2 Kerangka Konsep 

       Kerangka konsep penelitian ini memberikan pemahaman tentang faktor atau 

komponen yang diteliti agar sesuai dengan tujuan penelitian dan mudah dipahami 

pembaca.  Adapun kerangka konsep dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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Gambar 3.1: Kerangka konsep. (Sumber: Diolah peneliti, 2025) 

3.3 Definisi Konsep 

       Definisi konsep merupakan penjabaran dari kerangka konsep. Berikut adalah 

definisi konsep yang akan dijabarkan dari kerangka konsep diatas meliputi: 

a. Komunikasi 

       Komunikasi Visual  

       Komunikasi visual adalah proses interaksi antara orang-orang yang 

mengungkapkan ide melalui media visual. Dalam penelitian ini, fokus 

komunikasi visual terletak pada teks dalam postingan dakwah. 

1) Elemen Visual 

Komunikasi 

Dakwah 

Komunikasi 

Digital 

Komunikasi 

Visual Dakwah Media Sosial 

Shift Media Instagram 

Elemen 

Visual 

Analisis 

Semiotika 

Ferdinand De 

Saussure 

Komunikasi  



16 

 

 

 

       Elemen visual dalam dakwah digital mencakup berbagai aspek yang 

mendukung penyampaian pesan, di antaranya: warna teks, latar belakang video 

dan audio. Elemen-elemen tersebut menjadi aspek penting dalam penyajian 

konten sebagai sarana dakwah digital. 

2) Analisis semiotika Ferdinand de Saussure 

       Ferdinand de Saussure mengembangkan teori semiotika yang membagi tanda 

menjadi penanda (signifier) dan petanda (signified). Dalam penelitian ini, analisis 

semiotika digunakan untuk memahami bagaimana teks dalam video dakwah 

memiliki makna yang lebih dalam, tidak hanya sebagai tulisan biasa, tetapi 

sebagai bagian dari penyajian komunikasi visual yang membangun pemahaman 

audiens. 

b. Komunikasi Dakwah 

1) Dakwah 

       Dakwah ajakan yang mengajak manusia agar berbuat baik atau benar serta 

mengikuti tuntunan agama, yaitu mengerjakan kebaikan dan mencegah perbuatan 

munkar, agar memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat (Ilaihi & Utami, 

2023). Penelitian ini mengamati bagaimana makna teks dari konten sebagai pesan 

dakwah dirancang untuk menarik perhatian audiens. 

2) Akun Shiftmedia.id 

       Akun Instagram @shiftmedia.id merupakan akun yang dipelopori Ustaz 

Hanan Attaki Lc. Uniknya, postingan ceramah yang diunggah sebagian besar 

bertemakan permasalahan anak muda masa kini, yang kemudian diunggah dalam 
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bentuk video (Azmi & Arief, 2022). Akun ini menjadi objek penelitian 

dikarenakan penyajian konten dakwah yang dapat menarik perhatian audiens. 

c. Komunikasi Digital 

1) Media Sosial 

Media sosial merupakan media online sebagai tempat para pengguna yang bisa 

berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi berupa blog, jejaring sosial, forum 

dan dunia virtual (Intan Khoiriyah & Hadi Ismanto, 2022). Aplikasi Instagram 

sebagai media sosial yang menjadi saluran komunikasi efektif untuk menjangkau 

audiens melalui konten dakwah. 

Komunikasi digital adalah proses pertukaran informasi melalui media berbasis 

teknologi digital. Dakwah digital adalah salah satu bentuk komunikasi digital 

yang menggunakan internet sebagai media utama dalam menyebarkan pesan 

keagamaan. 

2) Instagram 

       Instagram merupakan platform media sosial berbasis gambar dan video yang 

banyak digunakan untuk berbagai keperluan, termasuk dakwah. Akun 

@shiftmedia.id menggunakan Instagram untuk menyebarkan pesan dakwah 

dengan format video pendek yang dirancang menarik dan mudah dikonsumsi oleh 

pengguna media sosial, khususnya kalangan muda. 
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3.4 Kategorisasi Penelitian 

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

No Kategorisasi Indikator 

1 

 

 

 

      

Analisis Konten (Video Dakwah) 

sebagai sarana dakwah digital 

 

• Teks 

• Latar Video 

• Audio 

• Komentar 

• Followers 

• Monitoring 

Sumber: Olahan Peneliti,2025 

3.5 Informan dan Narasumber 

a. Eka Agus Fitria (Audiens atau followers) 

b. Ayu Syntia Ningsih S.Pd  (Guru Agama Islam) 

c. Fillix Pratama (Content Creator) 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

       Peneliti menerapkan metode kualitatif yang dapat menghasilkan data 

deskriptif. Untuk mendapatkan data dan informasi yang valid peneliti 

menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi (Sintia Putri Andani & Parihat Kamil, 2023).  Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melakukan pengamatan 

(observasi) dengan menonton video konten dakwah  @shiftmedia.id, kemudian 

melakukan wawancara kepada beberapa narasumber terkait pengalaman audiens 
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dalam menyaksikan konten dakwah @shiftmedia.id serta pengumpulan 

dokumentasi konten dakwah TikTok @shiftmedia.id. 

a. Observasi (Pengamatan) 

       Metode observasi atau pengamatan adalah suatu teknik pengumpulan  

informasi yang terfokus pada objek atau peristiwa yang dapat diamati secara 

langsung atau dideteksi melalui panca indera (Thalib, 2022).  Dalam beberapa 

situasi, informasi diperoleh melalui observasi mempunyai tingkat ketelitian dan 

keyakinan yang tinggi lebih tinggi.  

       Dalam penelitian ini, observasi atau pengamatan dilakukan dengan 

mengamati secara langsung penyajian beberapa konten video dakwah di akun 

Instagram @shiftmedia.id. Fokus observasi yaitu bagaimana teks dan gambar 

dalam postingan tersebut digunakan dan diterima oleh audiens. Observasi 

dilakukan secara menyeluruh untuk mengetahui bagaimana penyajian konten 

dakwah tersebut. Data yang diperoleh dari observasi akan dianalisis dengan 

menggunakan teori semiotika Ferdinand de Saussure.  

b. Wawancara 

       Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dengan 

informan (sumber data). Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan 

beberapa audiens @shiftmedia.id untuk mengetahui bagaimana terkait penyajian 

konten tersebut dan bagaimana mereka memahami teks dalam video sebagai 

sarana menyebarkan dakwah. Wawancara ini bersifat opsional dan dilakukan 

hanya sebagai tambahan atau pendukung untuk memperkuat hasil analisis, 

sehingga apabila tidak dilakukan pun tidak menjadi masalah dalam penelitian.  
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c. Dokumentasi 

       Dokumentasi adalah sebuah catatan peristiwa masa lalu. Dokumentasi bisa 

dalam bentuk tertulis, gambar, atau karya monumental dari seseorang (Meutia et 

al., 2020). Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan sebagai bukti pendukung 

dalam analisis. Data dokumentasi dikumpulkan melalui tangkapan layar dari 

konten video dakwah @shiftmedia.id untuk melihat untuk dianalisis dengan 

mengidentifikasi tanda-tanda serta hubungan antara penanda (Signifier) dan 

petanda (Signified) sesuai dengan teori semiotika Ferdinand de Saussure. Selain 

itu, dokumentasi ini mencakup catatan hasil observasi yang mencatat secara rinci 

setiap aspek penyajian konten. 

3.7 Teknik Analisis Data 

       Analisis data adalah proses mempelajari dan memproses data yang ada untuk 

menghasilkan kesimpulan yang bermanfaat sesuai dengan tujuan penelitian. 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan model semiotika 

Ferdinand de Saussure yang terdiri dari teks,visual, dan audio dalam postingan. 

        Data akan dianalisis secara visual dengan menggunakan prosedur berurutan 

mulai dari deskripsi, analisis, interpretasi dan penilaian (Novica & Hidayat, 2019). 

Analisis ini dilakukan untuk mendeskripsikan elemen-elemen visual yang 

digunakan pada konten dakwah @shiftmedia. Berikut ini adalah beberapa tahapan 

dalam analisis data menurut Ferdinand de Saussure: 

a. Identifikasi Tanda (Sign) dengan menentukan tanda yang akan dianalisis, baik 

dalam bentuk teks, gambar, atau simbol lain. Kemudian, memisahkan 
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elemen-elemen yang membentuk tanda menjadi penanda (Signifier) dan 

petanda (Signified). 

b. Analisis Penanda (Signifier) dengan mengamati bentuk fisik tanda, seperti 

kata, suara, gambar, atau simbol yang digunakan. Kemudian, menganalisis 

struktur hubungan antar elemen tanda tersebut. 

c. Analisis Petanda (Signified) dengan memahami makna atau konsep yang 

terkandung dalam tanda tersebut dan mengaitkan tanda dengan konteks sosial 

serta budaya dimana tanda itu digunakan.  

       Adapun teknik analisis data pada penelitian ini penulis akan menggunakan 

langkah-langkah: 1) Menonton dan memperhatikan secara detail beberapa konten 

video dakwah yang berdurasi satu menit dan telah dipilih untuk menjadi objek 

penelitian; 2) Pengambilan serta pemotongan bagian-bagian penting yang akan 

penulis teliti; 3) Menjelaskan secara deskriptif hasil dari pengambilan potongan 

konten; 4) Memasukkan potongan sesuai dengan objek yang akan diteliti dengan 

menggunakan analisis semiotika Ferdinand de Saussure berupa penanda 

(signifier) dan petanda (signified), kemudian 5) Melakukan penafsiran terhadap 

makna yang terkandung dalam teks video dakwah tersebut berdasarkan apa yang 

telah didapatkan dari proses analisis menggunakan kajian semiotika Ferdinand de 

Saussure. 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

       Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2024 hingga Maret 

2025. Untuk lokasi penelitian, tidak ada lokasi khusus yang dikunjungi dalam 

melakukan penelitian. Penelitian ini dapat dilakukan dimana saja, karena objek 
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penelitiannya adalah konten video dakwah yang dapat ditonton melalui aplikasi 

Instagram dari berbagai alat komunikasi digital seperti Smartphone. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

       “Shiftmedia.id” adalah  simbol Gerakan Pemuda Hijrah yang didirikan pada 

Maret 2015 yang dipelopori oleh Ustaz Hanan Attaki, Lc, bersama rekan-

rekannya. Dengan semangat mengundang generasi muda umat Islam Indonesia, 

Shift mengubah paradigma dakwah yang monoton dengan menyajikan konten 

remaja yang menarik dan efektif untuk mendorong partisipasi generasi muda 

dalam kajiannya. Saat ini, akun Instagram @shiftmedia.id memiliki 2 juta 

pengikut, sementara akun Ustaz Hanan Attaki, Lc mencapai 10,6 juta pengikut. 

 
Gambar 4.1. Profil akun shiftmeid.id.  (Sumber: Instagram  @shiftmedia.id) 

4.2 Hasil Observasi Penyajian Konten Dakwah Instagram @shiftmedia.id 

       Penelitian ini menganalisis tanda berdasarkan konsep semiotika Ferdinand de 

Saussure, yang membagi tanda menjadi penanda (signifier) dan petanda 

(signified). Adapun data diperoleh dari postingan konten dakwah @shiftmedia.id, 
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dengan sampel beberapa potongan konten yang dianalisis dengan fokus untuk 

melihat bagaimana teks membentuk makna sehingga dapat diterima dan dipahami 

oleh audiens dan dapat dijadikan sebagai dakwah digital. 

Tabel 4.1 Analisis Konten Dakwah @shiftmedia.id Postingan 1 

Tanda (sign) 

Slide 1 

 

 

Penanda (signifier) Pada konten postingan carousel slide pertama, terdapat 

sebuah caption yang menampilkan teks yaitu “Kita punya 

kendala (masalah atau hambatan), tapi Tuhan (kekuatan 

tertinggi dalam agama) punya kendali (kekuasaan), jika 

Tuhan sudah ikut andil (kontribusi), maka tidak ada kata 

mustahil (tidak mungkin)”. Adapun teks tersebut 

berwarna putih dan ditemukan beberapa kata yang 

ditebalkan (bold). Selain itu, terdapat logo shift media 

yang terletak di pojok kanan atas dan konten ini disajikan 

dengan latar belakang berwarna hitam. 

Petanda (signified) Berdasarkan analisis konten tersebut, terkandung makna 
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yang tersirat disetiap elemennya. Teks yang bertuliskan 

“Kita punya kendala, tapi Tuhan punya kendali, jika 

Tuhan sudah ikut andil, maka tidak ada kata mustahil” 

memberikan makna bahwa manusia punya masalah, 

tetapi Tuhan memiliki kekuasaan atas segala sesuatu. 

Apabila Tuhan sudah terlibat dalam sebuah situasi, tidak 

ada sesuatu yang tidak mungkin bagi Tuhan dan segala 

sesuatu menjadi mungkin. Secara tidak langsung teks ini 

memberikan motivasi kepada audiens khususnya kaum 

anak muda agar selalu melibatkan Tuhan disetiap 

keadaan, selalu percaya bahwa tidak ada yang tidak 

mungkin bagi Tuhan, segala hal yang terjadi di dunia ini 

berada dalam kekuasaan dan kehendak Tuhan. 

Kemudian, penyajian teks yang berwarna putih dalam 

konteks budaya, melambangkan kesucian, kebersihan, 

kejujuran, ketenangan serta kedamaian. Adapun latar 

belakang yang berwarna hitam dikombinasi dengan teks 

berwarna putih menjadikan konten tersebut bernuansa 

elegan dan kejelasan keterbacaan yang membuat audiens 

fokus pada pesan yang disampaikan. Selain itu, adanya 

beberapa kata yang ditebalkan (bold) secara sengaja 

untuk memberikan penekanan pada makna pesan. Dan 

yang terakhir terdapat logo khas shift media yang 
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menjadi identitas dari akun @shiftmedia.id. 

Tanda (sign) 

Slide 2 

 

 

Penanda (signifier) Pada video konten dakwah @shiftmedia.id terdapat judul 

dari dakwah yang akan disampaikan yang berbunyi 

“Andalin (percaya terhadap sesuatu) Allah (Tuhan 

semesta alam) aja” dengan memadukan teks berwarna 

putih dan kuning. Kemudian dalam penyajiannya juga 

tercantum nama ustaz yang menyampaikan dakwah 

tersebut. Selain itu, latar belakang video berkaitan 

dengan aktivitas pemuda hijrah ataupun ustaz Hanan 

Attaki dan tetap mencantumkan logo ditengah-tengah 

konten. 

Petanda (signified) Berdasarkan analisis cuplikan video konten dakwah 

tersebut, terdapat makna tersirat dari judul yang 

bertuliskan “Andalin Allah aja” yaitu menyerahkan 



27 

 

 

 

segala urusan kepada Allah dengan keyakinan bahwa 

Allah akan memberikan jalan yang terbaik. Kemudian, 

dengan mencantumkan nama penceramah atau ustaz 

dapat membuat audiens tertarik untuk menonton video 

tersebut dan memvalidasi pesan dakwah agar lebih 

dipercaya. Adapun teks dalam penyajiannya memadukan 

dua warna untuk dua bahasa yaitu warna putih untuk 

bahasa Indonesia sedangkan warna kuning untuk bahasa 

inggris sehingga audiens mudah memahami antara kedua 

perbedaan tersebut. Dengan menyajikan konten seperti 

ini, video dapat disaksikan secara universal. 

Tanda (sign) 

Slide 2 

 

Penanda (signifier) Dalam potongan slide 2 dari postingan pertama ini 

terdapat teks yang berbunyi “Gak mungkin gak 
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dikabulkan (diwujudkan) , pasti”. Kemudian, adanya 

tagar (hastag) #shift1minutebooster yang tercantum 

dikonten tersebut. 

Petanda (signified) Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, teks “Gak 

mungkin gak dikabulkan, pasti” memiliki makna bahwa 

keyakinan terhadap sesuatu (permintaan atau doa) pasti 

akan dikabulkan. Adapun penggunaan hastag 

#shift1minutebooster bertujuan untuk meningkatkan 

jangkauan sehingga postingan mudah ditemukan oleh 

banyak orang dan mempermudah kategorisasi konten. 

Tanda (sign) 

Slide 2 

 

Penanda (signifier) Pada potongan slide 2 postingan pertama dari video 

konten dakwah ini mencantumkan sepenggal ayat dari al-

qur’an yang berbunyi ”Ujibu da’watad da’I idza da’an” 

Petanda (signified) Berdasarkan analisis sebelumnya, kalimat dari teks 
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tersebut merupakan salah satu kutipan al-qur’an (QS. Al-

Baqarah: 186) yang bermakna: 

“Menggambarkan janji Allah untuk mengabulkan doa 

hamba-Nya yang bersungguh-sungguh”. Dengan 

menyajikan sepenggal ayat dari sumber yang valid, 

konten tersebut dapat memperkuat posisi akun 

@shiftmedia.id sebagai sarana dakwah digital. 

Data: olahan sendiri, 2025. 

Tabel 4.2 Analisis Konten Dakwah @shiftmedia.id Postingan 2 

Tanda (sign) 

Slide 1 

 

 

Penanda (signifier) Pada konten postingan kedua, terdapat 

sebuah caption teks yang 

menampilakan “Terkadang Tuhan 

ambil sesuatu yang kita cintai, karena 

pengen kita sadar ada sesuatu yang 

lebih patut dicintai” 
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Petanda (signified) Berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan, caption teks tersebut 

memiliki makna apabila kita sebagai 

hamba kehilangan sesuatu yang dicintai 

adalah cara Tuhan untuk menyadarkan 

seseorang bahwa ada hal yang lebih 

berharga dan layak dicintai. Secara 

tidak langsung, kalimat tersebut 

berbentuk pernyataan reflektif dengan 

makna religius yang dapat dipahami 

oleh seseorang. 

Tanda (sign) 

Slide 2 

 

 

Penanda (signifier) Dalam potongan video dakwah 

postingan 2 ini terdapat kalimat ”Allah 

lebih tau mana yang paling baik buat 

kita”. Kemudian, terlihat pencantuman 
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logo SHIFT yang berada di atas bagian 

tengah dengan latar video bernuansa 

alam. 

Petanda (signified) Berdasarkan analisis yang dilakukan, 

teks dalam video tersebut memiliki 

makna keyakinan bahwa Allah Maha 

Mengetahui dan selalu memberikan yag 

terbaik untuk kita sebagai hamba-Nya, 

meskipun kita belum sadar ataupun  

memahaminya, sehingga setiap 

kejadian di dalam hidup yang telah 

terlewati merupakan rencana-Nya yang 

terbaik di samping usaha yang telah 

dilakukan. Adapun peletakkan logo di 

dalam video dakwah menunjukan 

bahwa postingan tersebut merupakan 

konten resmi dari akun @shiftmedia.id 

sehingga dapat membangun identitas 

dan kredibilitas sebagai sumber dakwah 

digital.  
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Tanda (sign) 

Slide 2 

 

 

Penanda (signifier) Pada potongan video slide 2 postingan 

kedua dari konten dakwah 

@shiftmedia.id terdapat teks 

pernyataan yaitu “Bisa jadi kalian benci 

sesuatu, padahal itu baik buat kalian” 

Petanda (signified) Berdasarkan analisis yang telahh 

dilakukan, potongan teks dalam video 

tersebut memiliki makna bahwa apabila 

seseorang tidak menyukai sesuatu, bisa 

jadi sesuatu itu yang membawa manfaat 

atau kebaikan yang belum disadari” 



33 

 

 

 

Tanda (sign) 

Slide 2 

 

 

Penanda (signifier) Dalam potongan slide 2 dari postingan 

video konten dakwah akun 

@shiftmedia.id terdapat kalimat ”Bisa 

jadi kalian mencintai sesuatu, padahal 

itu buruk untuk kalian” 

Petanda (signified) Berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan bahwasanya kaliat tersebut 

memberikan makna apabila seseorang 

menyukai sesuatu, belum tentu sesuatu 

itu dapat membawa kebaikan, bahkan 

kemungkinan justru merugikan 
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Tabel 4.3 Analisis Konten Dakwah @shiftmedia.id Postingan 3 

Tanda (sign) 

Slide 1 

 

 

Penanda (signifier) Dalam postingan 3 dari akun 

@shifmedia.id terdapat caption yang 

bertuliskan ”Takdir itu ketetapan 

Tuhan, sedangkan doa adalah harapan 

kita. Terkadang, Tuhan bisa mengubah 

ketetapan-Nya karena ridho terhadap 

doa kita” dengan beberapa teks yang 

ditebalkan (bold). 

Petanda (signified) Dari analisis yang telah dilakukan, 

kalimat tersebut memiliki makna bahwa 

“takdir itu ketetapan Tuhan, sedangkan 

doa adalah harapan kita” yang berarti  

Takdir adalah milik Tuhan, sedangkan 

doa adalah harapan yang kita panjatkan 
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melalui usaha. Kemudian, “Terkadang, 

Tuhan bisa mengubah ketetapan-Nya 

karena ridho terhadap doa kita” yang 

berarti walaupun takdir telah 

ditetapkan, tetapi Tuhan dapat 

mengubahnya karena doa yang 

dipanjatkan. Adapun teks yang 

ditebalkan bertujuan untuk 

menyampaikan inti pesan dakwah yang 

disajikan dalam konten tersebut. 

Tanda (sign) 

Slide 2 

 

 

Penanda (signifier) Pada potongan dari konten video akun 

@shiftmedia.id terdapat teks yang 

bertuliskan ”Kekuatan Doa” dengan 

tetap mencantumkan logo dan nama 

ustaz. Adapun latar video yang 
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merupakan aktivitas yang dilakukan 

oleh seorang laki-laki. 

Petanda (signified) Berdasarkan analisis yang dilakukan, 

kalimat tersebut menjelaskan bahwa 

doa yang dapat membuat sesuatu yang 

mustahil (tidak mungkin) menjadi 

mungkin.  

Tanda (sign) 

Slide 2 

 

 

Penanda (signifier) Dari potongan konten video tersebut, 

terdapat teks yang menyebutkan 

“Segala sesuatu kalau udah pergi di 

dunia ini, gak akan kembali lagi” 

Petanda (signified) Berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan, kalimat tersebut 

mengandung makna bahwa segala 

sesuatu yang telah pergi selama-
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lamanya tidak akan mungkin kembali 

lagi dan bersifat sementara. Kalimat 

pernyataan tersebut mengingatkan 

setiap seseorang bahwa di dunia tidak 

ada yang abadi. 

Tanda (sign) 

Slide 2 

 

 

Penanda (signifier) Dari potongan video dakwah dalam 

akun @shiftmedia.id tertulis 

kalimat ”Tapi kalau doa (permohonan, 

permintaan), pergi ke Allah dia pasti 

akan balik lagi kepada yang meminta” 

Petanda (signified) Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan, kalimat tersebut memiliki 

makna bahwa doa yang telah 

dipanjatkan kepada Allah pasti akan 

kembali lagi kepada yang meminta. 
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Tanda (sign) 

Slide 2 

 

 

Penanda (signifier) Dalam potongan knten video dakwah 

ini tercantum sepenggal ayat al-quran 

beserta artinya secara ringkas 

yaitu ”Inni qorib, arti inni qarib, Aku 

itu denger banget apa yang kamu 

ucapkan” 

Petanda (signified) Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan, potongan ayat kutipan al-

qur’an (QS. Al-Baqarah: 186) memiliki 

makna bahwa ”Sesungguhnya Allah itu 

dekat”. Kemudian, dengan adanya kata 

“banget” menunjukkan penggunaan 

bahasa yang kekinian sesuai dengan 

audiens yaitu kalangan anak muda.  
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4.3 Pembahasan 

Berdasarkan hasil observasi mendalam yang telah dilakukan oleh peneliti 

serta melakukan wawancara tambahan dengan tiga narasumber, penelitian ini 

semakin memiliki bentuk yang jelas di mana setiap narasumber memberikan 

pandangan serta informasi yang mendukung tujuan penelitian skripsi ini. 

Wawancara yang dilakukan menghasilkan data yang memuaskan dan relevan, 

sehingga membantu dan memperkuat penulis dalam menyelesaikan penelitian ini 

dengan lebih terarah. 

Eka Agus Fitria yang merupakan salah satu pengikut (followers) akun 

Instagram @shiftmedia.id, mengungkapkan bahwa secara keseluruhan, penyajian 

konten dakwah di akun tersebut memberikan dampak positif bagi audiens, 

terutama dari segi kemudahan dalam memahami teks yang disampaikan serta 

penggunaan elemen visual yang mendukung, seperti latar belakang dari video 

yang sesuai dengan isi ceramah maupun hal-hal yang berkaitan dengan gerakan 

pemuda hijrah. 

 Selain itu, pemilihan warna teks yang sesuai dengan ciri khas dari akun 

tersebut yaitu putih, hitam, dan kuning serta selaras digabungkan dengan latar 

belakang dari video yang menjadikan tampilan lebih nyaman bagi audiens. 

Tampilan konten juga dilengkapi dengan logo akun, nama ustaz atau penceramah, 

hastag, serta judul dan caption yang menarik perhatian audiens untuk menonton 

video tersebut. 

Dalam teori semiotika Ferdinand de saussure tanda dibagi menjadi 2 yaitu 

Signifier (Penanda) yaitu bentuk fisik dari tanda, seperti kata, gambar, atau suara 
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dan Signified (Petanda) yaitu makna atau konsep yang dikaitkan dengan tanda 

tersebut (Rahmasari, 2023). Adapun dalam penyajian pesan oleh akun 

@shiftmefia.id teks menjadi penanda dan petanda yang dapat di analisis dengan 

menggunakan teori semiotika Ferdinand de Sauusure.  

Teori semiotika Ferdinand de Saussure berfokus pada konsep tanda dalam 

sistem bahasa. Saussure menekankan bahwa hubungan antara penanda dan 

petanda bersifat arbitrer (tidak alami), artinya makna sebuah tanda ditentukan oleh 

kesepakatan sosial dalam suatu budaya. Ia juga memperkenalkan konsep langue 

(sistem bahasa) dan parole (penggunaan bahasa secara individu). Menurutnya, 

makna tanda hanya dapat dipahami dalam struktur bahasa yang lebih luas, bukan 

dalam arti individualnya saja  (Dayu & Syadli, 2023). 

Kemudian, wawancara selanjutnya dengan Ayu Syntia Ningsih yang 

merupakan seorang guru Agama Islam. Beliau memaparkan bahwa penyajian 

konten dakwah dalam konteks agama islam, dakwah hendaknya disampaikan 

secara jelas, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan audiens agar pesan yang 

disampaikan dapat dipahami dan diamalkan dengan baik.  pemilihan kata yang 

baik dan sopan adalah salah satu cara agar audiens memahami apa yang 

disampaikan. 

Namun, ia juga menegaskan bahwa meskipun penyajian dakwah digital 

seperti ini memiliki keunggulan dalam menarik perhatian dan menyampaikan 

pesan secara efektif, tetap diperlukan pendampingan agar audiens tidak hanya 

menerima informasi secara pasif, tetapi juga mampu mengaplikasikan nilai-nilai 

keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, makna yang dihasilkan 
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dari tanda-tanda dalam video dakwah harus dikaitkan dengan pemahaman yang 

lebih mendalam melalui diskusi dan bimbingan. 

Narasumber terakhir pada penelitian ini adalah Subali Pillix Pratama, yang 

lebih dikenal dengan nama Fillix Pratama. Beliau merupakan seorang content 

creator asal Medan yang aktif dalam pembuatan berbagai jenis konten kreatif. 

Dalam pemaparannya, Fillix Pratama menekankan bahwa dalam proses 

pembuatan konten, langkah pertama yang harus dilakukan adalah mengenali 

target audiens, yaitu memahami siapa yang akan menjadi sasaran utama dari 

konten yang dibuat. 

Setelah mengetahui siapa audiens yang dituju, menciptakan konten yang 

menarik dengan memanfaatkan kreativitas semaksimal mungkin agar dapat 

menarik perhatian audiens. Daya tarik konten yang dapat dibangun tergantung 

dari bagaimana konten yang akan ditampilkan. Kemudian, juga dapat melalui 

berbagai aspek, seperti isi atau pesan yang disampaikan, tampilan visual yang 

menarik, serta penggunaan elemen audio yang relevan.  

Selain itu, kualitas gambar atau video yang jernih juga menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan daya tarik konten. Tidak kalah penting, konten yang 

dibuat sebaiknya memiliki keterkaitan dengan tren kekinian agar lebih mudah 

diterima dan diminati oleh audiens. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis semiotika Ferdinand de Saussure serta 

wawancara tambahan yang telah dilakukan dengan beberapa responden penelitian 

ini menunjukkan bahwa elemen visual dalam konten dakwah @shiftmedia.id 

berperan penting dalam menarik perhatian audiens khususnya di kalangan anak 

muda. Teks dalam video dakwah tidak hanya mendukung pesan lisan, tetapi juga 

berfungsi sebagai penanda yang memperkuat makna pesan, seperti nasihat, 

ajakan, atau pengingat. Teks yang singkat, padat, dan menggunakan bahasa 

sehari-hari memudahkan khalayak untuk memahami dan mengingat pesan, 

sedangkan pemilihan warna, logo, dan tagar menambah daya tarik visual.  

Akun @shiftmedia.id secara konsisten menyajikan konten dakwah yang 

relevan bagi Generasi Z melalui berbagai format menarik, seperti video pendek, 

poster, dan "1 Minute Booster". Konsistensi ini menunjukkan kemampuan akun 

dalam beradaptasi dengan tren digital dan kebutuhan khalayak muda akan konten 

dakwah yang praktis dan menarik. Hal ini memperkuat posisi @shiftmedia.id 

sebagai sumber dakwah yang efektif bagi kaum muda.  

Analisis semiotika mengungkap bahwa teks visual dalam konten dakwah 

@shiftmedia.id tidak hanya berfungsi sebagai pendukung, tetapi juga memiliki 

makna tersendiri yang memperkuat pesan. Hasil wawancara tambahan 

menunjukkan bahwa audiens merasakan dampak positif dari unsur visual dan 
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audio, membuktikan bahwa penyajian komunikasi visual akun ini tidak hanya 

estetis, tetapi juga efektif dalam menyampaikan pesan dakwah kepada kalangan 

muda. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kekurangan hasil penelitian maka peneliti memberikan 

beberapa saran untuk pengembangan selanjutnya yaitu: 

1. Akun @shiftmedia.id dapat lebih aktif dalam melibatkan audiens dengan 

fitur interaktif seperti Q&A, polling, live streaming, atau diskusi melalui 

komentar untuk memperdalam pesan dakwah. 

2. Memanfaatkan tren digital yang relevan dengan mengeksplorasi format 

lain seperti infografis, animasi, atau kajian singkat dengan fitur baru yaitu 

melalui reels, feed atau collab agar penyajian dakwah lebih variatif dan 

meningkatkan daya tarik terhadap audiens yang memiliki preferensi 

berbeda. 

3. Menggunakan hastag yang lebih banyak dan spesifik untuk meningkatkan 

jangkauan audiens serta konsistensi dalam membuat konten sehingga 

dapat membantu meningkatkan visibilitas akun di media sosial. 
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